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ABSTRAK

Tingkah laku adalah sebuah tindakan atau perilaku dari seseorang dalam
menjalani kehidupan. Tingkah laku manusia dapat diteliti melalui naskah Jawa
kuno. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan teks Pastur Cethil sesuai dengan
kajian filologi dan menjelaskan tingkah laku manusia dalam teks Pastur Cethil.
Objek penelitian adalah teks pada naskah Pastur Cethil yang tertulis
menggunakan aksara Jawa berbahasa Jawa krama. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini melalui beberapa langkah yang terdiri atas; inventarisasi
naskah Pastur Cethil, deskripsi naskah Pastur Cethil, transliterasi teks naskah
Pastur Cethil., suntingan teks naskah Pastur Cethil, terjemahan teks naskah Pastur
Cethil, dan analisis tingkah laku manusia pada naskah Pastur Cethil. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan metode filologi
modern dan metode deskriptif dengan pendekatan psikologi perilaku. Teknik
analisis data diantaranya reduksi data, klasifikasi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Hasil penelitian terhadap perilaku setiap tokoh pada naskah Pastur
Cethil menunjukan beberapa tingkah laku yang baik dan buruk terhadap Tuhan,
sesama manusia, dan dirinya sendiri. Tingkah laku baik terhadap Tuhan seperti
mentaati peraturan agama sebagai seorang pastur yang tidak diperkenankan
menikah. Tingkah laku buruk terhadap sesama salah satunya mengumbar nafsu
dengan lawan jenis yang tidak sepantasnya dapat menimbulkan malapetaka di
kemudian hari. Beberapa tingkah laku manusia pada naskah Pastur Cethil dapat
menjadi gambaran kehidupan yang patut ditiru maupun harus dijauhi.

énaéy)sis of Human Behavior in Pastor Cethil’s Manuscript (Philological
tudy,

ABSTRACT

Behavior is an action or behavior of a person in living life. Human behavior can be
researched through ancient Javanese texts. This research aims to present Pastor
Cethil's text in accordance with philological studies and explain human behavior
in Pastor Cethil's text. The object of research is the text in Pastor Cethil's
manuscript which is written using Javanese script in the Javanese language krama.
The data collection technique in this research uses several steps consisting of;
inventory of the Pastor Cethil manuscript, description of the Pastor Cethil
manuscript, transliteration of the Pastor Cethil manuscript text, editing of the
Pastor Cethil manuscript text, translation of the Pastor Cethil manuscript text, and
analysis of human behavior in the Pastor Cethil manuscript. This research is a type
of descriptive qualitative research that uses modern philological methods and
descriptive methods with a behavioral psychology approach. Data analysis
techniques include data reduction, data classification, data presentation, and data
verification. The results of research on the behavior of each character in Pastor
Cethil's text show several good and bad behaviors towards God, fellow humans
and himself. Good behavior towards God is like obeying religious regulations as a
priest who is not allowed to marry. Bad behavior towards others, one of which is
inappropriate indulgence in lust with the opposite sex, can cause disaster in the
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future. Some of the human behavior in Pastor Cethil's text can be a picture of life
that should be imitated or should be avoided.

1. Pendahuluan

Negara Indonesia memiliki beragam kebudayaan di setiap pulau. Pulau Jawa adalah salah satu pulau
yang memiliki beragam jenis peninggalan kebudayaan. Salah satu peninggalan leluhur di Pulau Jawa dapat
berwujud tulisan yang disebut dengan naskah kuno atau manuskrip. Naskah adalah tulisan asli atau salinan
yang umumnya ditulis menggunakan bahasa Jawa Kuno, bahasa Jawa Pertengahan, dan bahasa Jawa
gagrag anyar sebagai media komunikasi (Mulyani, 2013). Selain itu, penulisan teks pada naskah dapat
ditemui menggunakan aksara Jawa, aksara Arab Pegon, dan aksara Latin. Salah satu media penulisan
naskah dapat menggunakan kertas tradisional Indonesia yang bisa disebut dengan daluwang atau dlnwang
(Ekowati & Admojo, 2021). Sebagai wadah penyimpanan informasi tertulis, naskah Jawa Kuno yang
dibuat dari berbagai material seperti kertas, tulang, lontar, kayu, bambu, atau rotan, telah menjadi sumber
data primer yang tak ternilai dalam disiplin filologi (Khafidlin, 2021:54). Naskah kuno dapat ditemui
dengan teks tulisan tangan atau cetak. Oleh karena itu, isi naskah memuat beragam kehidupan manusia di
zaman dahulu yang dapat dijadikan sebagai sumber ilmu.

Beragam kehidupan manusia di zaman dahulu yang tertulis pada naskah kuno, umumnya tidak jauh
dengan kehidupan manusia di zaman ini. Maka dari itu, naskah kuno dapat disebut sebagai sumber ilmu
kehidupan atau khazanah masa lampau (Nugraha & Laugu, 2021:106). Manuskrip merupakan dokumen
bersejarah yang menyimpan beragam informasi penting. Sebagai artefak budaya, manuskrip merekam adat
istiadat, pengetahuan, kesenian seperti wayang, dan perilaku masyarakat pada masa lalu (Amanda &
Akhyar, 2023:51). Naskah kuno sebagai sumber ilmu umumnya memuat berbagai aspek kehidupan seperti
bab (1) agama, (2) politik, (3) sejarah, (4) kesehatan, (5) kebudayaan, (6) asmara, (7) sosial, (8) seni, dan
lain sebagainya. Seperti contohnya pada Serat Centhini terdapat pembahasan terkait jamu tradisional atau
ilmu keschatan. Pada Serat Kala Berawa membahas tentang mantra-mantra rerajahan di zaman dahulu.
Selain itu, pada Serat Bangun-Naknik menjelaskan tentang pengasuhan anak. Oleh karena itu, isi naskah
mengandung ilmu-ilmu bagi kehidupan manusia di zaman dahulu yang perlu dijaga kelestariannya.

Naskah atau manuskrip sebagai bentuk peninggalan kebudayaan leluhur perlu disimpan agar tidak
rusak atau dijarah oleh bangsa lain. Maka dari itu, naskah kuno dapat disimpan di museum, perpustakaan,
atau kolektor yang terpercaya. Mengingat bahwa naskah-naskah Jawa tidak hanya disimpan di Indonesia
akan tetapi juga dapat ditemui di berbagai negara (Supriatna, 2021). Naskah-naskah kuno yang tersimpan
di luar negeri dapat diakses melalui situs on/ine perpustakaan dengan wujud pdf. Beberapa naskah yang
dapat diakses digital, umumnya dalam bentuk salinan sebagai wujud pelestarian tulisan aslinya.

Salah satu naskah yang dapat diakses melalui situs online perpustakaan adalah naskah Pastur Cethil.
Naskah Pastur Cethil l adalah salah satu naskah kuno yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia dengan kode NB 1563. Naskah tersebut membahas tentang tingkah laku manusia di zaman
dahulu yang ditulis menggunakan aksara Jawa dengan berbahasa Jawa krama. Maka dari itu, untuk
mengetahui apa saja perkara yang dibahas pada naskah Pastur Cethil perlu dilakukan penelitian filologi
secara urut. Langkah-langkah penelitian filologi pada naskah Pastur Cethil terdiri atas; (1) inventarisasi
naskah, (2) deskripsi naskah, (3) transliterasi, (4) suntingan, dan (5) terjemahan. Oleh karena itu, seluruh
teks pada naskah Pastur Cethil menjadi objek penelitian filologi.

Langkah penelitian filologi yang pertama adalah inventarisasi naskah Pastur Cethil tujuannya untuk
mengetahui adakah naskah sejenis dan tempat penyimpanannya. Inventarisasi naskah dilakukan dengan
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cara studi katalog atau mencari identitas naskah disetiap katalog perpustakaan. Berikut hasil inventarisasi
naskah Pastur Cethil.

Tabel 1. Inventarisasi Naskah Pastur Cethil

No. Tempat Penyimpanan Kode Jumlah Naskah
Naskah Pastur Cethil
1. Katalog Manuskrip Balai Bahasa Yogyakarta - -

Katalog Museum Radya Pustaka Surakarta - -

3. Katalog Manuskrip Nusantara - -

({nk htps://lektur.kemenag.go.id/manuskrip)
4. Katalog Naskah British Library - -

(/ink https://www.bl.uk/manuscripts/)
5. Katalog Khasanah Pustaka Nusantara NB 1563 1

({znk https://kin.perpusnas.go.id/)

Jumlah Naskah yang Ditemukan 1 eksemplar

Berdasarkan tabel inventarisasi naskah, dapat diketahui bahwa naskah Pastur Cethil tersimpan di
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan kode NB 1563. Selain itu, tahap selanjutnya yaitu
membuat deskripsi naskah dengan cara menjelaskan keadaan naskah Pastur Cethil yang tergolong masih
utuh. Hal ini dikarenakan tidak ada lembar yang robek atau rusak. Selain itu, jilidan naskahnya juga masih
kuat sehingga tidak ada halaman yang lepas dari naskah. Tulisan dalam naskah Pastur Cethil juga masih
bisa terbaca dengan jelas. Judul naskah dalam sampul ditulis dengan menggunakan aksara Jawa tulisan
tangan, tinta warna hitam. Melalui sampul, dapat diketahui bahwa naskah ini sudah dikatalogkan pada
tanggal 29 November 2013.

26.

/)
/ @'m?a Av‘t:)o/ﬂ-l/§

3000/ Pt/ 2011
4 Csex 69)

Sudah dlKa*o\Og

19 novV 2013
USTAKAAN NASIONAL RI

NB
1563 ©

Gambar. 1. Sampul Naskah Pastur Cethil

Tahap selanjutnya yaitu membuat transliterasi, yakni mengubah aksara Jawa menjadi aksara Latin.
Setelah transliterasi, dapat dilanjutkan membuat suntingan teks dengan tujuan membenarkan ejaan yang
masih salah atau tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jawa Huruf Latin yang
Disempurnakan (Balai Bahasa Yogyakarta 2011) dan Bausastra Jawa (Poerwadarminta, 1939). Hasil
suntingan teks menyajikan ejaan yang sudah bersih artinya diksi yang tertulis sesuai dengan pedoman. Oleh
karena itu, dapat dilanjutkan membuat terjemahan teks dengan cara mengubah bahasa sumber menjadi
bahasa sasaran. Pada penelitian ini, terjemahan teks dengan cara mengubah bahasa Jawa menjadi bahasa
Indonesia.
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Berdasarkan langkah-langkah penelitian filologi, dapat dilanjutkan menganalisis ini naskah Pastur
Cethil. Mengingat bahwa penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tingkah laku manusia yang baik
maupun buruk. Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang mendasari penelitian terhadap naskah Pastur
Cethil perlu dilakukan. Hal-hal yang mendasari penelitian ini perlu dilakukan terdiri atas (1) isi naskah
Pastur Cethil tertulis dalam bentuk prosa yang menggunakan bahasa Jawa krama, (2) penulisan teks pada
naskah Pastur Cethil tertulis menggunakan aksara Jawa yang masih jelas penulisannya, (3) kondisi fisik
naskah Pastur Cethil masih bagus yang artinya tidak ada kerusakan, (4) isi naskah memberikan gambaran
tingkah laku manusia yang baik maupun buruk terhadap Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri.

Naskah Pastur Cethil merupakan salah satu naskah kuno yang termasuk bentuk teks cerita. Cerita yang
dipaparkan dalam Naskah Pastur Cethil adalah cerita fiksi yang mencakup tentang tingkah laku manusia
di negara Eropa. Dalam cerita ini terdapat tiga tokoh yaitu Tuan Pastur, Nyonya, dan juru gambar.
Tingkah laku ketiga tokoh dijelaskan berdasarkan pendekatan psikologi, seperti pendapat, perasaan,
perilaku, sifatnya. Oleh karena itu, dijelaskan perilaku baiknya terlebih dahulu yang selanjutnya dijelaskan
perilaku buruk kepada Tuhan, sesama, dan diri sendiri.

Terdapat beberapa alasan naskah dan teks Pastur Cethil dijadikan sebagai sumber penelitian ini.
Pertama, penelitian terkait tingkah laku manusia yang baik maupun buruk terhadap Tuhan, sesama
manusia, dan dirinya sendiri pada naskah Pastur Cethil belum pernah diteliti. Kedua, teks Pastur Cethil
masih terbaca dengan jelas sehingga memudahkan penelitian. Ketiga, naskah Pastur Cethil berbentuk
digital sehingga mudah diakses. Keempat, isi teks Pastur Cethil dapat dijadikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat zaman sekarang schingga masih kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran mengenai tingkah laku manusia yang harus dilakukan maupun
ditinggalkan.

Terdapat penelitian filologi oleh Pandu Wicaksana (2013) pada Serat Piwulang Patraping Agesang
mengenai nilai moral terhadap Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri ketika menjalani kehidupan
berumah tangga. Kemudian, terdapat penelitian filologi oleh Takhwin Nikmah (2013) pada Serar
Wulang Maksiatan mengenai nilai moral terhadap sesama manusia dan dirinya sendiri. Oleh karena itu,
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian lain yang menjelaskan tentang tingkah
laku manusia dilakukan oleh Istantiani dan Respati dengan judul “Relevansi Tokoh Yusuf dengan
Karakter Pemimpin Demokratis: Kajian Filologi Serat Yusuf” yang dilakukan di tahun 2021. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tingkah laku manusia yang perlu ditiru maupun ditinggalkan.
Mengingat bahwa seluruh aspek kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari aspek Tuhan, sosial dalam
bermasyarakat, dan dirinya sendiri sebagai pelaku tindakan. Penelitian ini merupakan wujud melestarikan
peninggalan kebudayaan khususnya pada naskah kuno yang tertulis menggunakan aksara Jawa dengan cara
menjelaskan isi naskah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan
teknik analisis mendalam atau zndepth analysis terhadap objek penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode filologi modern dan metode deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikologi khususnya pada pendekatan perilaku. Pendekatan psikologi perilaku
digunakan untuk menjelaskan berbagai tingkah laku manusia yang baik maupun buruk pada naskah
Pastur Cethil. Pendekatan psikologi yang digunakan pada penelitian ini dikembangkan oleh Sutarlinah
Sukadji.
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Objek penelitian ini adalah seluruh teks pada naskah Pastur Cethil. Teks yang tertulis menggunakan
aksara Jawa berbahasa Jawa krama. Selain itu, naskah Pastur Cethil tersimpan di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia dengan kode NB 1563. Naskah Pastur Cethil dapat diakses melalui link
bttps://kbastara.perpusnas.go.id/landing/searchq=Pastur+cethil.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas (1) inventarisasi naskah, (2) deskripsi naskah,
(3) transliterasi teks, (4) suntingan teks, (5) terjemahan teks, dan (6) analisis ini naskah Pastur Cethil. Data
yang sudah terkumpul dapat ditulis pada kartu data untuk mempermudah pengelompokan berdasarkan
langkah penelitiannya. Selanjutnya dapat dilanjutkan menganalisis data penelitian pada naskah Pastur

Cethil.

Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri atas empat tahap. Pertama, reduksi data yang bertujuan
untuk menyeleksi beberapa data yang akan dianalisis dengan cara meringkas, memilih, dan memfokuskan
data yang berkaitan dengan tingkah laku baik dan buruk manusia. Kedua, klasifikasi data yang bertujuan
untuk membagi data berdasarkan tingkah laku baik dan buruk dari beberapa tokoh cerita dalam naskah
Pastur Cethil. Ketiga, penyajian data yang bertujuan untuk memaparkan data yang sudah dikategorikan
dan dihubungkan dengan isi naskah Pastur Cethil. Keempat, verifikasi data yang bertujuan untuk
memaparkan atau menyimpulkan kejelasan data-data yang diteliti dengan cara menghubungkan pada
kehidupan manusia secara deskriptif. Berdasarkan teknik analisis tersebut, terdapat beberapa kategorisasi
data tingkah laku manusia yang baik maupun buruk terhadap Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pembahasan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh beberapa tingkah laku manusia pada
naskah Pastur Cethil. Beberapa tingkah laku yang dianalisis berdasarkan perilaku setiap tokoh pada naskah
Pastur Cethil. Tokoh yang terdapat pada naskah Pastur Cethil terdiri atas (1) Tuwan Pastur, (2) Nyonyah,
dan (3) Juru Gambar. Tingkah laku baik maupun buruk setiap tokoh disesuaikan dengan ilmu agama
katolik dan ilmu kesopanan dalam berperilaku. Berikut penjelasan tingkah laku manusia yang baik
maupun buruk pada naskah Pastur Cethil.

3.1.Tingkah Laku Manusia

Tingkah laku manusia yang baik adalah perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan norma
masyarakat (Raharjo, 2010). Maka dari itu, tingkah laku setiap tokoh pada naskah Pastur Cethil dapat
dijadikan contoh dalam menjalani kehidupan. Berikut beberapa tingkah laku baik setiap tokoh pada
naskah Pastur Cethil.

3.1.1. Tingkah Laku Tuan Pastur

Pembahasan pertama mengenai tingkah laku manusia dalam naskah Pastur Cethil yaitu dilihat dari
tokoh Tuan Pastur. Tingkah laku Tuan Pastur dapat dibagi menjadi dua, yakni baik dan buruk. Di bawah

ini kutipan tingkah laku baik dari Tuan Pastur kepada Tuhan, sesama manusia, dan diri sendiri.

Tabel 2. Tingkah Laku Baik Tuan Pastur

Tingkah Laku Baik Hal Indikator
Tuan pastur
Teks Terjemahan
(Kepada Tuhan) 24 ..botén sagéd  kalampahan ...tidak akan bisa saya lakukan
Berupaya mentaati amargi miturut kalénggahan karena menurut jabatan saya,
peraturan agama untuk kuld miturut ing gér-anggér, menurut di persyaratan saya
selibat kuld kédah botén kénging diharuskan tidak  boleh
rabi.”... menikah.”...
(Kepada sesama manusia) 20  ...manawi lérés kuld .. .kalau boleh saya
Memberikan saran yang mrayogékakén sampéyan menyarankan anda masuk ke

baik kepada sesama

malébét ing klustér kémawon

pelayanan gereja saja
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Tingkah Laku Baik Hal Indikator
Tuan pastur
Teks Terjemahan
kémpal sapanggenan kaliyan berkumpul di tempat yang sama
kuld.” ... bersama saya.”...
(Kepada dirinya sendiri) 28  ..sajatosipun punikd kuld ... ...bahwasanya saya ini ... lha

Melakukan selibat sebagai
pastur

hla inggih punika lho ... pusaka
kula ingkang mindngkd
sarasanipun anunggilakén
karsd moring jalu lan wanitd,
sampun tanpd daya, tégésipun

iya ini lho ... pusaka saya ...
yang sebagai alat menyatukan
perasaan antara laki-laki dan
wanita, sudah tidak berdaya,
artinya tidak bisa apa-apa...

botén sagéd pundpa-punapa...

Berdasarkan kutipan teks pada tabel tersebut, terdapat beberapa tingkah laku baik Tuan Pastur kepada
Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri. Maka dari itu, tingkah laku Tuan Pastur dapat dijadikan
sebagai contoh dalam menjalani kehidupan. Seperti ketika berupaya menaati peraturan agama untuk
selibat atau tidak diperbolehkan menikah. Tingkah laku Tuwan Pastur tersebut sesuai dengan Roma 12:11
yang menjelaskan “janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah
Tuhan.” (Bilo, 2021: 322). Mengingat bahwa seluruh himpunan pelayanan gereja katolik tidak
diperkenankan menikah (Fitiyana, 2013). Himpunan yang termasuk pelayanan gereja katolik seperti
pastur, pengajar atau doktor, dan penatua (Borrong, 2019). Oleh karena itu, tingkah laku Tuan Pastur

sesuai dengan karakteristik pemimpin dalam pelayanan kepada Tuhan.

Terlepas dari tingkah laku baik, Tuan Pastur sebagai manusia biasa juga melakukan tindakan buruk
yang perlu dihindari. Tingkah laku buruk adalah salah satu perilaku yang tidak disukai Tuhan (Diniyah,
2020). Berdasarkan naskah Pastur Cethil terdapat beberapa tingkah laku buruk Tuan Pastur yang
dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Tingkah Laku Buruk Tuan Pastur

Tingkah Laku Buruk Hal Indikator
Tuan Pastur
Teks Terjemahan
(Kepada Tuhan) 38  ..ningali rupinipun Nyonyah ...melihat wajahnya Nyonyah
Melanggar perintah agama wélanjar punikd, lajéng gadhah itu, lalu punya niat ingin
sebagai seorang pastur mélik kapéngin angraosakén merasakan ciuman hingga
ngaras ingkang ngantos berkali-kali bakal senang di
marambah-rambah saibd hatinya...
sénéng ing panggalihipun...
(Kepada sesama manusia) 40  ..Tuwan Pastur kaliyan ...Tuan Pastur dengan
Melampiaskan nafsu Nyonyah wlanjar nédhéngipun Nyonyah yang sedang
dengan wanita rérangkulan tuwin aras ing berpelukan serta  cium
ngarasan (sun-sunan)... berciuam (berciuman)...
(Kepada dirinya sendiri) 1 ...wontén satunggiling pastur ...ada seorang pastur yang

Memiliki sifat pelit

ingkang sakalangkung céthil
kénging dipunwastani langka
sangét purun angédalakén arta
kanggé darmd utawi sasana
dhaténg tiyang ingkang pantés
dipunpitulungi...

sangat pelit dapat disebut
jarang sekali bersedia
mengeluarkan uang untuk
sedekah atau berbuat
kebaikan kepada orang yang
harus ditolong...
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Beberapa tingkah laku buruk Tuan Pastur pada tabel tersebut perlu dijauhi dalam menjalani kehidupan.
Mengingat bahwa manusia yang melanggar perintah agama dan tidak taat kepada Tuhan sama halnya
melakukan dosa (Adon, 2022). Tingkah laku buruk Tuan Pastur ketika melanggar perintah agama sebagai
seorang pastur atau imam gereja Katolik dengan melampiaskan nafsu secara berpelukan dan berciuman
mesra bersama wanita. Sebagai seorang pastur diwajibkan melakukan selibat atau diharuskan menjauhi
berbagai hal yang berbau seksualitas atau hawa nafsu (Matalu, 2017). Oleh karena itu, tingkah laku Tuan
Pastur tidak sesuai dengan Roma 12:11 yang menjelaskan “karena itu saudara-saudara, demi kemurahan
Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang
hidup, yang kudus dan berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati” (Dwiraharjo, 2018: 8).

Maka dari itu, seorang pastur harus menjaga kekudusan atau kesuciannya untuk melayani Tuhan.

Berdasarkan tingkah laku baik dan buruk Tuwan Pastur tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
manusia di muka bumi ini harus senantiasa menjaga tingkah laku kepada Tuhan. Mengingat bahwasanya
manusia ketika melanggar perintah agama sama halnya melakukan dosa yang tentunya tidak mendapatkan
keberkahan Tuhan (Pranadi, 2018). Maka dari itu, manusia perlu menjaga tingkah laku kepada Tuhan
sebagai bentuk tanggung jawab yang nyata sebagai umat-Nya.

3.1.2.Tingkah Laku Nyonyah

Pembahasan yang kedua yaitu mengenai tingkah laku baik manusia dalam naskah Pastur Cethil yaitu
dilihat dari tokoh Nyonyah. Tingkah laku Tuan Pastur dapat dibagi menjadi dua, yakni baik dan buruk.
Tabel di bawah ini merupakan contoh kutipan yang menunjukkan tingkah laku baik tokoh Nyonyah

kepada Tuhan, sesama, dan dirinya sendiri.

Tabel 4. Tingkah Laku Baik Nyonyah

Tingkah Laku Baik Hal Indikator
Nyonyah
Teks Terjemahan

(Kepada Tuhan) 24 ..panjénéngan sampun ngantos ...anda sudah sampai tidak

Berdoa agar bisa menikah katampik nanging mugi-mugi diterima tetapi semoga

dengan pujaan hatinya kasémbadanand, panjénéngan kenyataan anda menjadi
saéstu dados guru laki kula... suami saya...

(Kepada sesama manusia) 31  ...kalih déning malih angéngétan ...oleh karena itu mengingat

Mengingatan kodrat papan  dhéning  Pangéran takdir Tuhan yang membuat

manusia ingkang damél gésang bilih hidup bila  anda ini
panjénéngan panjénéngan ditakdirkan sebagai wujud
punika tinitahakén awujud sipat  sifat laki-laki, apakah
jaléer, pundpd inggih lérés memang benar manusia bisa
manungsd angéwahi kodrat merubah kodrat yang
papan dhéning Gusti Allah, ... ditentukan oleh Gusti

Allah,...
(Kepada dirinya sendiri) 5 ...sintén ingkang badhé tétulung?, ...siapa yang akan mebantu?,

Berusaha mencari  uan tuwin  pamrihipun  pundpd?, dan apa tujuannya?, tetapi
sebagai modal usaha ananging saupami sagéd angsal kalau memang benar
sayéktos témtu badhé sagéd mendapatkan tentunya akan
kanggé pawitan nyambut damél digunakan sebagai modal
mindngka pangupa jiwa. ... bekerja untuk memenuhi

kebuthan.”...

Berdasarkan kutipan teks pada tabel, terdapat tingkah laku baik Nyonyah kepada sesama dengan cara

mengingatkan kodrat manusia. Manusia ditakdirkan dalam kesatuan jasmani maupun rohani yang
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terbentuk menjadi jiwa dan raga (Pranadi, 2018). Maka dari itu, kodrat manusia menurut teori nature
menjelaskan perbedaan seks atau biologis antara pria dan wanita (Purnomo, 2006). Pada naskah Pastur
Cethil menjelaskan bahwa Nyonyah mengingatkan kodrat seorang laki-laki kepada Tuwan Pastur.
Nyonyah mengingatkan hal tersebut dengan tujuan agar Tuwan Pastur bersedia menjalani kehidupannya
sesuai dengan kodrat seorang pria khususnya dapat memberikan keturunan pada wanita. Akan tetapi,
seorang pastur memang tidak diperkenankan melakukan hal-hal yang bersangkutan dengan seksualitas
(Fitriyana, 2013). Oleh karena itu, tingkah laku Nyonyah saat mengingatkan kodrat laki-laki kepada Tuan

Pastur hanya sebagai bentuk mengingatkan kepada sesama.

Tingkah laku baik Nyonyah dalam mengingatkan kepada sesama dapat dijadikan contoh dalam
kehidupan bermasyarakat. Terlepas dari itu, terdapat tingkah laku buruk Nyonyah kepada sesama dengan
melampiaskan nafsu kepada laki-laki yang tidak sepantasnya. Berikut beberapa tingkah laku buruk
Nyonyah pada naskah Pastur Cethil.

Tabel 5. Tingkah Laku Buruk Nyonyah

Tingkah Laku Buruk Hal Indikator
Nyonyah
Teks Terjemahan
(Kepada Tuhan) 20  ...Rémbag pamrayogi sampéyan ...Saran anda agar saya masuk
Tidak bersedia beribadah supados kuld malébet ingkang ke pelayanan gereja tadi saya
klustér punikd kulda botén tidak setuju, tetapi saat...
mathuk, nanging anggén
panjénéngan...
(Kepada sesama manusia) 41  ..patrapipun Nyonyah ...posisi Nyonyah saat
Melampiaskan nafsu anggeénipun rérangkulan berpelukan pada Tuan Pastur
dengan Tuan Pastur kaliyan Tuwan Pastur dilakukan dengan  halus
dipunjarag sarwd alus lirih artinya tidak tergesa-gesa,
tégésipun botén grusa-grusu, begitu juga posisi saat ciuman
makatén ugi patrapipun nalikd (berciuman) ...
ngaras (sun-sunan)...
(Kepada dirinya sendiri) 36- ..kitd kékalih sami anglairakén ...kita berdua menunjukan
Bersedia merendahkan 37  pratandhaning bingah-bingah, tanda bersenang-senang,

harga dirinya sebagai wanita

kaparéngd kuld angrangkul

izinkan saya memeluk leher

jangga panjénéngan lan anda dan anda pun memeluk
panjénéngan ugi ngrangkul ing saya seperti laki-laki sedang
kula kados caraning merangkul wanita  yang
pangrangkulipun priya dhaténg dicintai,...

wanita dipunasihi,...

Berdasarkan kutipan teks pada tabel tersebut, terdapat beberapa tingkah laku buruk Nyonyah yang
perlu dihindari. Seperti contohnya, tingkah laku Nyonyah saat melampiaskan nafsu dengan Tuan Pastur
dengan cara berpelukan dan berciuman mesra. Mengumbar nafsu dengan seseorang yang bukan
sepantasnya merupakan zina dan dapat merendahkan moral manusia. Tingkah laku buruk Nyonyah ketika
mengumbar nafsu dengan Tuan Pastur tidak sesuai dengan Korintus 16:13 yang menjelaskan “tetapi
tubuh bukan untuk pencabulan, melainkan untuk Tuhan, dan Tuhan untuk tubuh.” (Ilahi, 2009). Selain
itu, manusia yang mengumbar nafsu dengan orang yang tidak sepantasnya dapat menimbulkan rasa
bersalah dan berdosa kepada Tuhan (Rakhmawati, 2020). Oleh karena itu, manusia harus senantiasa
menjaga tingkah lakunya agar tidak celaka di kemudian hari.
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3.1.3.Tingkah Laku Sang Fotografer

Pembahasan ketiga mengenai tingkah laku manusia dalam naskah Pastur Cethil yaitu dilihat dari
tokoh Sang Fotografer. Tingkah laku Sang Fotografer dapat dibagi menjadi dua, yakni baik dan buruk. Di
bawah ini kutipan tingkah laku baik dari Sang Fotografer kepada Tuhan, sesama manusia, dan diri sendiri.
Tingkah laku baik kepada Tuhan ditandai dengan adanya rasa syukur kepada Tuhan, tingkah laku baik

kepada sesama ditandai dengan adanya perilaku menolong orang dengan ikhlas, dan tingkah laku baik

kepada diri sendiri ditandai dengan adanya kerja keras ketika bekerja.

Tabel 6. Tingkah Laku Baik Sang Fotografer

Tingkah Laku Baik Hal Indikator
Sang Fotografer
Teks Terjemahan
(Kepada Tuhan) 64  ..Juwru Gambar mangsuli ...Sang Fotografer menjawab
Mengucapkan syukur makatén: “Nyonyah, panarimah seperti ini: “Nyonyah,
kepada Tuhan sampéyan punika sampun tumuju  penerimaan anda ini sudah
dhaténg kula, ananging ingkang menjadi tujuan saya, tetapi
némbah nuwun tuwin sukur ing dengan mengucap
Pangéran ingkang Iérésipun terimakasin dan  syukur
paring pitulung, déné kuld kepada Tuhan yang
namung drémi dados antaran...  sebenarnaya memberi
pertolongan sedangkan saya
hanya sebagai perantara...
(Kepada sesama manusia) 3 ...Juru Gambar wicantén: “Kuld ...Sang Fotografer berkata:
Menolong dengan penuh piyambak  ingkang badhé “Saya sendiri yang akan
keiklasan tétulung dhaténg sampéyan membantu anda Nyonyah
Nyonyah kalayan sépén ing dengan senang hati...
pamrih...
(Kepada dirinya sendiri) 43 ..Sawatawis  dintén  saking ...Pada suatu hari dari kejadian
Bekerja kadadosan punikd, Juru Gambar tersebut, Sang Fotografer harus
kédah ambéktd gambaran membawa  banyak  foto

kathah kawadhah and ing tas
kados padatanipun midér ing
kitha sadé  daganganipun
gambar-gambar (potrét)...

tersimpan di dalam tas seperti
biasanya pergi ke Kkota
menjual dagangan gambar-
gambar (foto)...

Kutipan teks pada tabel tersebut, terdapat beberapa tingkah laku baik dari Sang Fotografer terhadap
Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri. Beberapa tingkah laku baik Sang Fotografer tersebut dapat
dijadikan sebagai contoh dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Khususnya manusia perlu bekerja agar
mendapatkan uang untuk memenuhi kehidupannya sehari-hari (Nugraha, 2018). Tidak dapat dipungkiri
manusia harus bekerja untuk memenuhi kehidupan sehari-hari ataupun untuk bersedekah. Mengingat
bahwasanya manusia bebas melakukan pekerjaan sesuai keahliannya masing-masing (Sugesti, 2019).
Seperti Sang Fotografer yang bekerja sebagai seorang juru foto dengan menjual hasil potretnya untuk
mendapatkan uang. Sang Fotografer yang bersedia bekerja sesuai dengan Kejadian 3:19 yang menjelaskan
“dengan berpeluh engkau akan mencari makananmu”. Oleh karena itu, tingkah laku baik Sang Fotografer
yang bersedia bekerja dapat dijadikan contoh agar semangat menjalani hidup terutama saat bekerja untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

Terlepas dari tingkah laku baik Sang Fotografer yang semangat bekerja untuk mendapatkan uang,

namun dirinya juga memiliki sifat dengki terhadap seseorang. Sifat dengki Sang Fotografer tentunya harus
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dihindari agar tidak menimbulkan penyesalan dikemudian hari. Maka dari itu, berikut beberapa tingkah

laku buruk Sang Fotografer yang perlu dihindari.

Tabel 7. Tingkah Laku Buruk Sang Fotografer

Tingkah Laku Buruk Hal Indikator
Sang Fotografer
Teks Terjemahan

(Kepada Tuhan) 56  ...sampéyan témtu mangérti yen ...anda tidak pantas jual foto

Bedosa karena menjual foto gambar niki nganthi kawruhan seperti ini, anda pasti tahu kalau

berbau seksualitas ing ngakéh tindak sampéyan foto ini sampai diketahui
niku luput lan dosa gédhé sdma masyarakat perilaku anda ini
tdma tdgd wéwirang sapadhd- salah dan dosd besar sama
padha lan &la namané... seperti tega melukai sesama

dan buruk namanya...

(Kepada sesama manusia) 4 ...nalar amrih sagédd mitulungi, ...ide agar bisa menolong, buah

Memiliki ide untuk menipu pinanggihing pambudi sédyd pikir untuk melaksanakan

orang lain nindakakén réka daya ingkang penipuan yang sudah
sampun kamanah langkung direncanakan dengan baik.
prayogi. Wusana, Juru Gambar Akhirnya Sang  Fotografer
lajéng dhaténg ing griyanipun mendatangi  rumah  janda
wélanjar ayu... cantik...

(Kepada dirinya sendiri) 45 . Amila  Punjuru  Gambar ...Maka dariitu Sang Fotografer

Memiliki sifat dengki sanadyan sagéd pépajéngan walaupun bisa terbeli dari

dhaténg sanés-sanesipun namung
dereng naté pépajéngn dhaténg
Tuwan Pastur, éwa déné méksa
dipundhaténgi dhasar sapisan

pembeli lainnya tetapi belum
pernah terbeli dari Tuan Pastur,
kecuali terpaksa disampaikan
karena memang ada maksud

punikd wontén pamrihipun
ingkang wigatos...

yang penting...

Kutipan teks tersebut menjelaskan beberapa tingkah laku buruk Sang Fotografer yang perlu dihindari.
Terkhusus pada sifat dengki yang dimiliki Sang Fotografer yang tidak boleh dipelihara. Sifat dengki dapat
disebut sebagai sifat yang tidak suka melihat orang lain bahagia (Wahyudin, 2006). Berdasarkan naskah
Pastur Cethil menjelaskan bahwa Sang Fotografer memiliki kedengkihan hingga dendam kepada Tuan
Pastur. Dendam yang tertanam dikarenakan Tuan Pastur tidak pernah membeli dagangan atau foto dari
Sang Fotografer. Kutipan teks pada halaman 55 yang isinya “sampéyan péksa supdyd tuku krind salawasé
déreng tan pépayon sikd ing kuld” menjelaskan bahwasanya dasar rasa dengki dan dendam Sang Fotografer
kepada Tuan Pastur karena belum pernah terbeli darinya. Tingkah laku manusia yang memiliki sifat
dengki seperti Sang Fotografer merupakan salah satu tingkah laku yang tidak baik. Sang Fotografer
memiliki sifat dengki yang membuatnya mempunyai ide supaya Tuan Pastur dipaksa membeli gambarnya.
Berkaitan dengan hal tersebut, rasa dengki Sang Fotografer disebabkan karena Tuan Pastur memiliki sifat
pelit kepada sesama. Oleh karena itu, tingkah laku Sang Fotografer yang memiliki sifat dengki lama-lama
bisa menjadikan dirinya celaka.

Sifat dengki yang dimiliki perlu dihindari karena dapat menimbulkan perpecahan, kemunafikan,
dan menumbuhkan rasa dendam (Wissang, 2022). Kedengkian dapat menghancurkan mental manusia
karena dipenuhi dengan kebencian (Handrianto, 2022). Oleh sebab itu manusia perlu menjaga tingkah
laku terhadap dirinya agar tidak merusak hati nurani. Mengingat bahwasanya iri dengki pangkal frustasi
yang perlu dijauhi dalam ketentraman hidup manusia.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
sejumlah perilaku manusia yang tergambar dalam naskah Pastur Cethil yang masih relevan dengan
kehidupan kontemporer. Perilaku positif seperti ketaatan beragama, saling mengingatkan dalam kebaikan,
serta semangat kerja keras dapat menjadi teladan bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, perilaku negatif yang terdapat dalam naskah tersebut dapat dijadikan sebagai pelajaran
berharga agar terhindar dari tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Figur Tuan Pastur,
sebagai seorang tokoh agama, memberikan gambaran ideal mengenai seorang pemuka agama yang
senantiasa menjaga kesucian dan integritas dalam menjalankan tugasnya. Sementara itu, karakter Nyonyah
mengajarkan pentingnya bagi seorang perempuan untuk senantiasa berbuat baik dan menjaga kehormatan
diri. Adapun tokoh Sang Fotografer menyoroti pentingnya bekerja sesuai dengan keahlian serta
menghindari sifat iri hati yang dapat merusak hati nurani manusia. Secara keseluruhan, berbagai karakter
yang dihadirkan dalam naskah Pastur Cethil dapat menjadi cerminan bagi setiap individu untuk lebih
berhati-hati dalam bertindak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman kita dalam
menganalisis perilaku manusia yang tertuang dalam naskah kuno sebagai salah satu bentuk pelestarian
kebudayaan Jawa dalam bentuk tulisan.
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